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	Islamic boarding schools (pesantren) are educational institutions with complex governance systems encompassing education, student development, religious guidance, character building, and institutional services. This complexity requires a structured and measurable management system capable of supporting data-driven decision-making. This community service program aimed to strengthen Islamic education management at Darunnajah 2 Cipining Islamic Boarding School through the integration of strategic auditing and the digitalization of monitoring and evaluation systems. The program employed a participatory action learning approach that actively involved the boarding school management in needs assessment, strategic auditing, performance indicator development, digital instrument design, workshops, simulations, and follow-up assistance. The strategic audit was conducted to identify the alignment among institutional directions, programs, performance indicators, resources, implementation, monitoring, evaluation, and follow-up actions. Furthermore, a simple and accessible digital monitoring and evaluation system was designed to support program implementation records, evidence collection, performance monitoring, problem identification, and follow-up control. The program resulted in a governance strengthening framework that connects managerial diagnosis through strategic auditing with a digital monitoring and evaluation information system. The developed model positions data as a foundation for evaluation and decision-making while strengthening a culture of continuous improvement through the Plan–Do–Check–Act cycle. Program sustainability requires standardized performance indicators, clear distribution of responsibilities, strengthened human resource capacity, effective data governance, and periodic monitoring and evaluation. Therefore, the integration of strategic auditing and the digitalization of monitoring and evaluation offers an alternative model for strengthening Islamic education management that is simple, participatory, and oriented toward continuous quality improvement.


	
	Abstrak

	
	Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki kompleksitas tata kelola yang mencakup aspek pendidikan, pengasuhan, pembinaan keagamaan, pembentukan karakter, dan pelayanan kelembagaan. Kompleksitas tersebut membutuhkan sistem manajemen yang terarah, terukur, dan mampu mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat manajemen pendidikan Islam di Pondok Pesantren Darunnajah 2 Cipining melalui integrasi audit strategi dan digitalisasi sistem monitoring dan evaluasi. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan participatory action learning yang melibatkan pengelola pesantren secara aktif dalam proses asesmen kebutuhan, audit strategi, penyusunan indikator kinerja, perancangan instrumen digital, workshop, simulasi, dan pendampingan. Audit strategi dilakukan untuk mengidentifikasi keselarasan antara arah kelembagaan, program, indikator, sumber daya, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut. Selanjutnya, sistem monitoring dan evaluasi digital dirancang menggunakan instrumen yang sederhana dan mudah diakses untuk mendukung pencatatan realisasi program, pengumpulan bukti, pemantauan capaian, identifikasi masalah, serta pengendalian tindak lanjut. Hasil kegiatan menunjukkan terbentuknya suatu kerangka penguatan tata kelola yang menghubungkan proses diagnosis manajerial melalui audit strategi dengan sistem informasi monitoring dan evaluasi berbasis digital. Model yang dikembangkan menempatkan data sebagai dasar evaluasi dan pengambilan keputusan, sekaligus memperkuat budaya perbaikan berkelanjutan melalui siklus Plan–Do–Check–Act. Keberlanjutan program memerlukan standardisasi indikator, pembagian tanggung jawab, penguatan kapasitas sumber daya manusia, tata kelola data, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara berkala. Dengan demikian, integrasi audit strategi dan digitalisasi monitoring evaluasi dapat menjadi alternatif model penguatan manajemen pendidikan Islam yang sederhana, partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu berkelanjutan.

	





PENDAHULUAN
Pesantren merupakan institusi pendidikan Islam yang memiliki karakter tata kelola khas karena fungsi pendidikan, pembinaan keagamaan, pengasuhan, pembentukan karakter, dan pengembangan kehidupan santri berlangsung secara terintegrasi. Dalam konteks perubahan lingkungan pendidikan, penguatan manajemen pesantren tidak cukup hanya dilakukan melalui penambahan program, tetapi memerlukan kemampuan untuk memastikan bahwa arah strategis, program kerja, sumber daya, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi berjalan dalam satu siklus perbaikan berkelanjutan.
Pondok Pesantren Darunnajah 2 Cipining merupakan bagian dari jaringan Pesantren Darunnajah dan berlokasi di Desa Argapura, Kecamatan Cigudeg, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Profil resmi Darunnajah menjelaskan bahwa Darunnajah 2 Cipining merupakan pengembangan dari Darunnajah 1 Ulujami dan menyelenggarakan berbagai jenjang serta program pendidikan. Informasi resmi tersebut menunjukkan kompleksitas layanan pendidikan yang dikelola, sehingga kebutuhan terhadap tata kelola program yang terarah dan terukur menjadi relevan.
Perubahan teknologi informasi juga mendorong pesantren untuk mengembangkan sistem pengelolaan data dan evaluasi yang lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi. Penelitian tentang manajemen pendidikan pesantren pada era digital menunjukkan bahwa kemampuan mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem pengelolaan pendidikan menjadi bagian penting dari peningkatan daya saing dan efektivitas kelembagaan. Kajian terbaru mengenai evaluasi digital pada pendidikan tahfizh di boarding school juga menunjukkan manfaat monitoring real-time, visualisasi data, dan deteksi dini terhadap masalah pembelajaran.
Dalam praktiknya, monitoring dan evaluasi sering berhenti pada pengumpulan laporan, belum selalu berkembang menjadi sistem pengambilan keputusan berbasis data. Padahal, monitoring seharusnya memberikan informasi berkala mengenai keterlaksanaan program, sedangkan evaluasi digunakan untuk menilai relevansi, efektivitas, efisiensi, dan dampak program sebagai dasar perbaikan. Kajian tentang evaluasi program pendidikan Islam di pesantren menegaskan pentingnya evaluasi yang sistematis untuk membaca kesiapan lembaga dalam menghadapi perubahan digital.
Audit strategi dalam kegiatan pengabdian ini ditempatkan sebagai proses diagnosis manajerial, bukan audit keuangan. Fokusnya adalah menilai kesesuaian antara arah strategis pesantren, program prioritas, indikator keberhasilan, sumber daya, pelaksanaan, mekanisme monitoring, serta tindak lanjut. Pendekatan tersebut penting agar digitalisasi tidak menjadi sekadar perubahan media pencatatan, tetapi menjadi instrumen penguatan tata kelola.
Atas dasar itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diarahkan pada dua intervensi yang saling melengkapi. Pertama, audit strategi untuk memetakan kesenjangan antara rencana dan pelaksanaan. Kedua, digitalisasi monitoring dan evaluasi melalui instrumen sederhana yang dapat digunakan pengelola tanpa menambah beban administratif secara berlebihan. Model tersebut diharapkan memperkuat budaya pengambilan keputusan berbasis data sekaligus mempertahankan nilai, kultur, dan karakter khas pesantren.
Tujuan kegiatan adalah: (1) memetakan kondisi manajemen strategis melalui audit sederhana dan partisipatif; (2) membantu pengelola menetapkan indikator kinerja yang terukur; (3) merancang sistem monitoring dan evaluasi digital yang sederhana, murah, dan mudah dipelihara; (4) meningkatkan kemampuan pengelola dalam membaca data capaian dan menyusun tindak lanjut; serta (5) membangun siklus perbaikan berkelanjutan dalam pengelolaan program pendidikan Islam
METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan participatory action learning, yaitu peserta tidak hanya menerima materi tetapi terlibat dalam identifikasi masalah, audit strategi, penyusunan instrumen, simulasi, dan penyempurnaan mekanisme monitoring. Pendekatan ini dipilih karena transformasi tata kelola membutuhkan kepemilikan dari pengelola pesantren, bukan sekadar pemasangan aplikasi.
Tahap pertama adalah asesmen kebutuhan. Tim memetakan dokumen perencanaan, program kerja, indikator yang telah digunakan, pola pelaporan, mekanisme rapat evaluasi, serta kebutuhan informasi pimpinan. Tahap kedua adalah audit strategi. Audit menggunakan matriks yang mencakup arah strategis, tujuan, program, indikator, sumber daya, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut. Setiap aspek dinilai berdasarkan keberadaan dokumen, keterukuran indikator, konsistensi pelaksanaan, ketersediaan bukti, dan kejelasan tindak lanjut.
Tahap ketiga adalah desain monitoring dan evaluasi digital. Instrumen dibuat menggunakan perangkat yang relatif mudah diakses, seperti formulir digital, spreadsheet bersama, dan dashboard sederhana. Struktur data minimal mencakup nama program, indikator, target, realisasi, persentase capaian, bukti pendukung, penanggung jawab, status, masalah, dan tindak lanjut. Prinsip utamanya adalah sekali input dapat digunakan untuk pelaporan, rapat evaluasi, dan pengambilan keputusan.
Tahap keempat adalah workshop dan simulasi. Peserta dilatih mengisi instrumen, memeriksa konsistensi data, membaca status capaian, mengidentifikasi indikator merah/kuning/hijau, dan menyusun rekomendasi. Tahap kelima adalah pendampingan tindak lanjut untuk memastikan sistem tidak berhenti pada pelatihan.
Evaluasi kegiatan dirancang menggunakan tiga jenis data. Pertama, data proses melalui observasi keterlibatan peserta dan keterlaksanaan tahapan. Kedua, data pemahaman melalui pre-test dan post-test. Ketiga, data penerapan melalui pemeriksaan instrumen yang telah diisi, kelengkapan bukti, konsistensi indikator, serta tindak lanjut yang disusun. Persentase ketercapaian dapat dihitung dari skor aktual dibandingkan skor maksimal, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui reduksi, pengelompokan tema, interpretasi, dan penarikan kesimpulan.
Catatan metodologis untuk naskah publikasi: data numerik hasil kegiatan harus diisi berdasarkan dokumen lapangan yang sebenarnya. Naskah ini sengaja tidak menciptakan angka pre-test/post-test, jumlah peserta, atau persentase keberhasilan yang belum diberikan oleh pelaksana

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kegiatan diposisikan pada tiga keluaran utama, yaitu hasil audit strategi, hasil desain sistem monitoring-evaluasi digital, dan hasil penguatan kapasitas pengelola. Ketiganya membentuk satu rantai: audit menghasilkan diagnosis, diagnosis menentukan indikator dan kebutuhan data, sedangkan digitalisasi menyediakan mekanisme monitoring dan tindak lanjut.
1. Hasil Audit Strategi sebagai Diagnosis Tata Kelola
Audit strategi menghasilkan kerangka diagnosis yang menggeser perhatian dari pertanyaan 'apakah kegiatan telah dilaksanakan?' menjadi 'apakah kegiatan tersebut berkontribusi terhadap tujuan dan dapat dibuktikan pencapaiannya?'. Pergeseran ini penting dalam manajemen pendidikan Islam karena banyaknya aktivitas tidak selalu identik dengan tingginya mutu. Aktivitas yang banyak tetapi tidak terhubung dengan prioritas strategis dapat menimbulkan beban administratif, fragmentasi program, dan kesulitan menentukan prioritas.
Matriks audit memberikan struktur untuk membaca hubungan sebab-akibat antarunsur. Apabila tujuan sudah jelas tetapi indikator tidak terukur, maka masalah terletak pada translasi strategi ke kinerja. Apabila indikator sudah ada tetapi bukti tidak tersedia, masalahnya berada pada sistem dokumentasi. Apabila bukti tersedia tetapi tidak dibahas dalam forum evaluasi, masalahnya berada pada penggunaan informasi. Apabila rekomendasi sudah dibuat tetapi tidak ada penanggung jawab dan tenggat waktu, masalahnya terletak pada pengendalian tindak lanjut.
Temuan semacam itu menunjukkan bahwa kualitas manajemen bukan hanya persoalan kelengkapan dokumen, melainkan kualitas hubungan antarkomponen. Karena itu, audit strategi perlu dilakukan secara periodik. Audit tahunan dapat digunakan untuk menilai keselarasan strategis, sedangkan monitoring bulanan atau triwulanan digunakan untuk mengendalikan pelaksanaan.

2. Desain Arsitektur Monitoring dan Evaluasi Digital
Arsitektur sistem yang dikembangkan bersifat sederhana dan modular. Lapisan pertama adalah data input dari penanggung jawab program. Lapisan kedua adalah validasi oleh koordinator. Lapisan ketiga adalah penyimpanan data bersama. Lapisan keempat adalah visualisasi dashboard. Lapisan kelima adalah forum evaluasi dan keputusan. Lapisan terakhir adalah pemantauan tindak lanjut. Arsitektur tersebut menunjukkan bahwa teknologi hanyalah salah satu komponen dalam sistem; prosedur, manusia, indikator, dan budaya evaluasi tetap menjadi komponen utama.
Keuntungan utama dari desain tersebut adalah single source of truth, yaitu satu sumber data yang menjadi rujukan bersama. Tanpa prinsip ini, laporan dari unit yang berbeda dapat memiliki angka atau status yang berbeda. Dengan satu basis data yang tervalidasi, pimpinan dapat memperoleh gambaran yang lebih konsisten mengenai kemajuan program. Sistem juga dapat mengurangi kebutuhan membuat laporan yang sama berkali-kali.
Namun, kualitas dashboard sangat bergantung pada kualitas data. Dashboard yang menarik tetapi berisi data tidak valid dapat menghasilkan keputusan yang salah. Karena itu, validasi perlu dilakukan melalui pemeriksaan kelengkapan, konsistensi, kewajaran angka, dan keberadaan bukti. Pengelola juga perlu memiliki jadwal pencadangan dan mekanisme pemulihan data.

3. Penguatan Kapasitas SDM
Intervensi digital harus dibarengi penguatan kapasitas sumber daya manusia. Kompetensi yang dibutuhkan tidak hanya literasi aplikasi, tetapi juga literasi data. Literasi data mencakup kemampuan memahami indikator, membaca tren, membandingkan target dengan realisasi, mengenali deviasi, menilai kualitas bukti, dan mengubah temuan menjadi keputusan. Dalam konteks pesantren, kompetensi tersebut perlu dipadukan dengan pemahaman nilai dan tujuan pendidikan Islam.
Workshop juga menekankan pentingnya kepemimpinan data. Pimpinan tidak harus menjadi operator seluruh sistem, tetapi harus memastikan bahwa data digunakan dalam forum keputusan. Apabila dashboard tersedia namun rapat evaluasi tetap menggunakan persepsi semata, maka digitalisasi tidak menghasilkan perubahan tata kelola. Karena itu, kebijakan internal perlu menetapkan bahwa data monitoring menjadi salah satu bahan wajib dalam rapat evaluasi.

4. Integrasi dengan Siklus PDCA
Audit strategi dan digitalisasi monev dapat dipetakan dalam siklus Plan–Do–Check–Act. Tahap Plan mencakup penetapan tujuan, program, indikator, target, dan sumber daya. Tahap Do mencakup pelaksanaan dan pencatatan bukti. Tahap Check mencakup monitoring, analisis capaian, dan evaluasi. Tahap Act mencakup keputusan korektif, standardisasi praktik yang berhasil, serta perencanaan siklus berikutnya.
Integrasi ini menghindarkan organisasi dari dua ekstrem. Ekstrem pertama adalah perencanaan yang sangat detail tetapi tidak dikendalikan dalam implementasi. Ekstrem kedua adalah aktivitas yang sangat dinamis tetapi tidak memiliki arah dan bukti capaian. Sistem monev menjadi penghubung antara keduanya. Dalam konteks pesantren, siklus ini dapat digunakan untuk program akademik, kepesantrenan, pengasuhan, kesiswaan, SDM, layanan administrasi, sarana prasarana, dan pengembangan kelembagaan.

5. Tata Kelola Data dan Etika Digital
Digitalisasi monitoring juga menghadirkan tanggung jawab baru terkait keamanan dan etika data. Data santri, guru, prestasi, kedisiplinan, dan layanan pendidikan dapat mengandung informasi yang sensitif bagi individu. Karena itu, prinsip minimisasi data perlu diterapkan: sistem hanya menyimpan data yang diperlukan untuk tujuan manajerial. Hak akses harus disesuaikan dengan fungsi, sehingga tidak semua pengguna dapat melihat atau mengubah seluruh data.
Kebijakan data perlu mencakup siapa yang berwenang menginput, memvalidasi, mengubah, menghapus, dan mengunduh data. Selain itu, diperlukan prosedur pencadangan, pengelolaan kata sandi, dan pencatatan perubahan data. Prinsip amanah dalam manajemen pendidikan Islam dapat menjadi landasan etis bahwa data harus digunakan untuk kepentingan peningkatan mutu, bukan untuk mempermalukan atau menghukum individu secara tidak proporsional.

6. Model Implementasi Berkelanjutan
Agar sistem dapat berkelanjutan, diperlukan institutionalization. Sistem tidak boleh bergantung pada satu orang yang memahami teknologi. Minimal harus ada administrator utama dan administrator cadangan. Dokumen indikator, SOP input, SOP validasi, kalender monitoring, format rapat evaluasi, dan format action plan perlu distandardisasi. Dengan demikian, pergantian personel tidak menyebabkan sistem berhenti.
Keberlanjutan juga memerlukan quick wins. Pada tahap awal, pesantren tidak perlu mendigitalisasi seluruh proses sekaligus. Pilih beberapa program prioritas yang memiliki kebutuhan monitoring tinggi dan data relatif mudah diperoleh. Setelah model stabil, sistem dapat diperluas. Strategi bertahap ini mengurangi resistensi, beban adaptasi, dan risiko kegagalan.
Dari perspektif manajemen perubahan, keberhasilan digitalisasi ditentukan oleh kombinasi faktor manusia, proses, dan teknologi. Pengelola harus memahami alasan perubahan, memiliki kemampuan menjalankan sistem, mendapatkan dukungan pimpinan, dan melihat manfaat langsung dari penggunaan data. Oleh sebab itu, komunikasi perubahan menjadi bagian penting dari pengabdian.

7. Model Indikator dan Action Plan
Sebagai instrumen praktis, setiap temuan audit dapat diterjemahkan menjadi action plan. Action plan minimal memuat temuan, akar masalah, tindakan korektif, penanggung jawab, sumber daya, tenggat waktu, indikator penyelesaian, dan status. Format ini membuat rekomendasi evaluasi memiliki pemilik dan batas waktu. Tanpa dua unsur tersebut, rekomendasi cenderung berhenti sebagai catatan rapat.
Contoh logika indikator yang dapat diterapkan adalah: indikator program menunjukkan apakah aktivitas inti terlaksana; indikator output menunjukkan produk yang dihasilkan; indikator outcome menunjukkan perubahan; sedangkan indikator tindak lanjut menunjukkan apakah rekomendasi evaluasi telah diselesaikan. Dengan membedakan empat lapisan tersebut, pimpinan dapat melihat bukan hanya aktivitas, tetapi juga kualitas hasil dan keberlanjutan perbaikannya.

8. Implikasi bagi Manajemen Pendidikan Islam
Penguatan sistem audit dan monev memberikan implikasi langsung bagi fungsi manajemen pendidikan Islam. Pada fungsi perencanaan, indikator membuat tujuan lebih operasional. Pada fungsi pengorganisasian, penanggung jawab menjadi lebih jelas. Pada fungsi pelaksanaan, standar bukti mendorong disiplin dokumentasi. Pada fungsi pengawasan, dashboard menyediakan informasi berkala. Pada fungsi evaluasi, data membantu menilai capaian secara lebih objektif. Pada fungsi pengembangan, hasil evaluasi menjadi dasar perencanaan siklus berikutnya.
Lebih jauh, model ini menunjukkan bahwa digitalisasi dapat dikembangkan secara kompatibel dengan nilai-nilai pesantren. Teknologi tidak perlu menggantikan keteladanan, musyawarah, interaksi kiai-ustaz-santri, atau kultur kepesantrenan. Teknologi justru ditempatkan sebagai alat bantu agar energi pengelola tidak habis pada pencatatan manual dan dapat dialihkan pada pembinaan, pengembangan program, serta pengambilan keputusan.
Dalam perspektif mutu, ukuran keberhasilan akhir bukanlah apakah pesantren memiliki dashboard, melainkan apakah dashboard menghasilkan perilaku manajerial yang lebih baik. Indikator keberhasilan yang lebih substantif meliputi meningkatnya ketepatan waktu laporan, meningkatnya kualitas bukti, semakin cepatnya deteksi masalah, meningkatnya penyelesaian tindak lanjut, serta semakin kuatnya penggunaan data dalam rapat keputusan. Karena itu, evaluasi implementasi perlu dilakukan secara periodik.

KESIMPULAN
 Penguatan manajemen pendidikan Islam di Pondok Pesantren Darunnajah 2 Cipining dapat diarahkan melalui integrasi audit strategi dan digitalisasi monitoring evaluasi. Audit strategi berfungsi sebagai alat diagnosis untuk memastikan keselarasan antara arah kelembagaan, program, indikator, sumber daya, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Digitalisasi kemudian berfungsi sebagai infrastruktur informasi yang membantu pencatatan, pemantauan, visualisasi capaian, dan pengendalian tindak lanjut.
Model pengabdian yang ditawarkan terdiri atas asesmen kebutuhan, audit strategi, penyusunan indikator, desain instrumen digital, workshop, simulasi, dan pendampingan. Keunggulan model ini terletak pada kesederhanaan teknologi, keterlibatan pengelola, dan keterhubungan langsung antara data monitoring dengan keputusan perbaikan. Untuk publikasi final, capaian numerik kegiatan harus dilengkapi berdasarkan data lapangan yang terdokumentasi, termasuk jumlah peserta, hasil pre-test/post-test, tingkat keterisian instrumen, dan tindak lanjut yang benar-benar terlaksana.
Keberlanjutan program direkomendasikan melalui penetapan kalender monitoring, penunjukan administrator data, standardisasi indikator, rapat evaluasi berkala, pencadangan data, dan audit strategi secara periodik. Dengan mekanisme tersebut, digitalisasi diharapkan tidak menjadi proyek sesaat, tetapi menjadi bagian dari budaya mutu dan tata kelola pesantren.
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